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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian 

ini yaitu perusahaan yang melakukan stock repurchase masih jarang terjadi di 

Indonesia. Rata-rata perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 

menggunakan variabel X2 yaitu undervaluation dalam melakukan stock 

repurchase. Dalam penelitian ini, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016 lebih mempertimbangkan variabel X1 yaitu free cash 

flow dari pada undervaluation dalam melakukan stock repurchase 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan penelitian antara lain 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan variabel Y yaitu stock repurchase serta variabel 

X1yaitu free cash flow dan variabel X2yaitu undervaluation.  

2. Periode dalam penelitian ini hanya 5 tahun saja sehingga data yang 

didapatkan cenderung sedikit karena perusahaan yang melakukan stock repurchase 

sangat jarang sekali terjadi di Indonesia. 

3.  Penelitian ini tidak memasukkan di kriteria sampel bahwa perusahaan yang 

memiliki free cash flow negatif tidak bisa melakukan stock repurchase.
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C. Saran 

Saran yang diajukan untuk peneliti selanjutnya yang ingin membahas 

permasalahan ini lebih mendalam antara lain: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengubah variabel X2yaitu 

undervaluation sebagai variabel moderasi karena variabel free cash flow dan 

undervaluation saling berhubungan satu sama lain. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah rentang waktu 

penelitian selama 10 tahun. Dengan bertambahnya jumlah sampel penelitian 

diharapkan akan lebih mempresentasikan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan di kriteria 

sampel bahwa perusahaan yang memiliki free cash flow yang negatif tidak bisa 

melakukan stock repurchase karena free cash flow menghasilkan NPV yang positif.




